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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam tifoid merupakan infeksi bakteri pada sistem pencernaan manusia yang disebabkan oleh bakteri Salmonella thyphi, ditandai dengan gejala demam yang berlangsung lebih dari seminggu, disertai gangguan pada saluran cerna, dengan atau tanpa gangguan kesadaran. Demam tifoid merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di berbagai belahan dunia, terutama di daerah tropis dan subtropis. Demam tifoid ditularkan melalui makanan dan minuman yang tercemar kuman salmonella typhii, yang terdapat dalam air es, debu, dan lainya (Ulfa and Handayani 2018).
Berdasarkan data WHO 2019, jumlah kasus tifoid di seluruh dunia diperkirakan mencapai 21 juta kasus. kematian per tahun 128.000–161.000 kasus . Selama. proses tumbuh kembang anak sering mengalami kesakitan, terutama penyakit yang disebabkan oleh infeksi, yang hampir selalu disertai dengan demam (Rahmawati dan Purwanto, 2020).
Menurut WHO terdapat kasus tifoid di Indonesia, 81% dari per 100.000 penduduk pertahun . dengan angka kematian 2%. Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi terpenting. Tifoid merupakan penyakit infeksi terbanyak di Indonesia. Prevalensi klinis tifus ditemukan pada anak usia sekolah, yaitu 1-15 tahun, missal 1,9% dari terendah pada anak-anak adalah 0,8%. ( Kemenkes RI. 2018).
Dari  data  Survey  Dinas  Kesehatan  Kota  jambi  pada  tahun  2019  penderita Demam Tifoid perkirakan mencapai sebanyak  (1.355)  jiwa  dan  Demam  Tifoid  tidak  termasuk  5  besar    riwayat  penyakit terbesar di wilayah provinsi jambi (Dinkes Kota jambi 2022).

Angka kejadian Demam Tifoid yang tercatat dalam catatan rekam medik di ruang kenari Rs Dr. Bratanata Jambi pada  tahun  2022  sebanyak(1030)   pasien, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak (1288) pasien, sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak (832) pasien.
Tifoid menimbulkan tiga masalah yaitu demam berkepanjangan, gangguan saluran cerna dan hilangnya kesadaran. Demam dapat disertai dengan gejala atipikal seperti anoreksia atau batuk dengan sekret. Penumpukan sekret pada anak biasanya sulit dikeluarkan dan menimbulkan rasa tidak nyaman. Risiko tertular tifus meningkat sebesar orang pada penduduk yang kekurangan air bersih dan sanitasi yang memadai. Tifus berkaitan erat dengan hidup bersih dan sehat, meliputi sanitasi lingkungan yang buruk (jamban tidak layak pakai, sumber air bersih berkualitas buruk, kondisi pembuangan limbah yang tidak memenuhi syarat) dan kebersihan pribadi yang buruk (tidak mencuci tangan sebelum makan dan penanganan dan penyimpanan makanan yang buruk (Simbolon, U. 2018).
Demam adalah suatu kondisi dimana suhu tubuh mengalami peningkatan di tas normal. Seseorang dapat dikatakan demam jika suhu tubuhnya mencapai lebih dari 37,5°C. Demam pada dasarnya dapat dialami oleh seluruh kalangan usia, mulai dari bayi sampai orang lanjut usia. Hal ini dapat terjadi karena pada dasarnya demam menunjukan bahwa mekanisma dalam tubuh berjalan normal dalam melawan penyakit yang menimbulkan reaksi infeksi oleh virus, bakteri, jamur, atau parasite (Sodikin et all 2012 dalam Hera 2019). Suhu di atas normal jika pembacaan suhu rektal menunjukkan > 38°C (100, oF) atau suhu mulut > 37,8°C atau suhu aksila > 37,2°C (99 oF). Demam <3>38°C dan > usia 3 bulan pada bayi dengan perubahan suhu aksila dan oral > 38,3°C (Cahyaningrum & Putri, 2017).

Upaya penurunan suhu tubuh yaitu demam dapat dilakukan melalui tindakan farmakologis, nonfarmakologis, atau kombinasi keduanya. Tindakan farmakologis menyediakan obat antipiretik. Efek non farmakologi yaitu tindakan tambahan untuk menurunkan panas, dilakukan setelah pemberian antipiretik dan cairan, penggunaan kompres dan menghindari pakaian yang terlalu tebal (Yunianti SC et al, 2019).

Kompres merupakan salah satu penatalaksanaan non farmakologi yang dapat digunakan untuk menurunkan demam. Alat kompres, seperti bubble wrap dan waslap, dapat menciptakan perasaan rileks dengan panas dan dingin di area yang diinginkan (Barbara dkk 2010 dalam ida 2020).

Kompres adalah salah satu cara fisik untuk menurunkan suhu tubuh anak demam. Menerapkan kompres hangat ke area pembuluh besar adalah upaya untuk merangsang area preoptik hipotalamus, sehingga menurunkan suhu tubuh, Sinyal hangat yang dibawa oleh darah itu ke hipotalamus merangsang area preoptik, menghasilkan sinyal dalam sistem efektor. Sinyal ini menyebabkan pengeluaran panas tubuh lebih banyak melalui dua mekanisme, yaitu vasodilatasi perifer dan berkeringat (Potter dan Perry, 2012).
Kompres terbagi menjadi dua bagian yaitu kompres hangat tepid sponge dan kompres air biasa. kompres hangat dapat diterapkan ke area pembuluh darah besar, tujuan kompres hangat adalah untuk merangsang hipotalamus untuk menurunkan suhu tubuh. Hipotalamus memberikan sinyal hangat yang kemudian menuju ke hipotalamus untuk merangsang daerah preoptik sehingga sistem efektor dapat dilepaskan. Mengikuti sinyal oleh sistem efektor, konsumsi panas tubuh menyebabkan vasodilatasi perifer dan mengeluarkan keringat (Potter dan Anne Griffin Perry, 2012).
Kompres air biasa memberikan suhu sejuk setempat dengan menggunakapn lap/kain kasa yang dicelupkan dalam air suhu 18-26°C kompres air biasa merangsang vasokonstriksi dan pilek sehingga pembuluh darah melebar dan suhu tubuh menjadi normal. Kompres air biasa dapat menurunkan suhu tubuh pada anak. Selain itu, proses suhu tubuh normal terjadi dengan kompres air biasa karena sinyal hipotalamus berhenti melalui sumsum tulang sehingga tubuh mencapai tingkat normal. Setelah dilakukan penelitia pemberian kompres air suhu biasa di dapatkan hasil penurunan suhu tubuh rata rata sebesar 0,8°C dengan suhu tubuh rata rata 38,2°C sebelumun dilakukan kompres air suhu biasa. Kompres air suhu biasa dapat dikatakan kurang efektif untuk penurunan demam tifoid (susanti 2012)
Tepid sponge adalah teknik kompresi hangat yang menggabungkan teknik kompres blok pada pembuluh darah supervisial dengan teknik kompresi seka. Tepid Sponge dilakukan pada penderita demam dengan cara mengompres tubuh dengan waslap yang dibasahi air hangat pada lima bagian tubuh, seperti leher, ketiak, dan selangkangan kanan dan kiri. Tambahkan sapuan perut dan dada atau seluruh tubuh. Saat kain kering, ulangi menyeka (Eliza, 2019). Kompres tepid sponge panas bekerja dengan melebarkan pembuluh darah perifer ke seluruh tubuh, memungkinkan panas menghilang lebih cepat dari kulit ke lingkungan sekitarnya (Wardiyah dkk., 2016, dalam Satyawati 2021).

Efektivitas tepid sponge suam-suam kuku dalam menurunkan demam telah dibuktikan, dari penelitian oleh Anggraen (2019) diketahui bahwa tepid sponge suam-suam kuku lebih efektif menurunkan demam dibandingkan air biasa. Rata-rata air suam-suam kuku yang menghasilkan suhu 22,82°C, sedangkan penurunan kompres air biasa adalah 38,18 °C, penurunan spons air hangat lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa air hangat spon lebih efektif menurunkan demam pada anak-anak dibandingkan kompres air biasa (Widyawati dan Cahyanti, 2019).
Tindakan kompres merupakan salah satu tindakan mandiri dari perawat, tetapi sering diabaikan bahkan sering dibebankan pada keluarga pasien. Untuk dapat meningkatkan intervensi ini ke permukaan maka perlu adanya upaya untuk membuktikan efektifitas dari tindakan ini dalam menurunkan demam khususnya pada pasien anak penderita demam tifoid 
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan study kasus dengan judul “Penerapan Kompres Air Biasa Dan Kompres Hangat Tepid Sponge Pada Anak Tifoid”. 
1.2 RumusanMasalah

Berdasrkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam studi kasus ini adalah “Bagaimana Penerapan Kompres Air Biasa Dan Kompres Hangat Tepid Sponge Pada Anak Tifoid di Rs Bratanata”
1.3  Tujuan Studi kasus 

1.3.1 Tujuan Umum

Menggambarkan penerapan kompres air biasa dan kompres hangat tepid sponge pada anak Tifoid di Rs Bratanata 

1.3.2 Tujuan Khusus
a)  Menggambarkan pengkajian pada pasien anak dengan masalah demam tifoid.
b) Dapat mengganbarkan metoda cara mendiagnosis atau merumuskan masalah keperawatan pada pasien demam tifoid.
c) Dapat menyusun perencanaan keperawatan pada pasien anak dengan masalah demam tifoid.
d) Dapat melakukan pelaksanaan tindakan keperawatan pada pasien anak dengan masalah demam tifoid. 
e) Dapat mengetahui hasil evaluasi pada pasien anak dengan masalah demam tifoid.
1.4  Manfaat Studi Kasus

1.4.1 Masyarakat 
Meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam penerapan kompres air biasa dan kompres air hangat tepid sponge pada anak tifoid.
2 Bagi Pengembangan Ilmu Dan Teknologi Keperawatan 
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan dalam penerapan kompres air biasa dan kompres air hangat tepid sponge pada anak tifoid.
3 Peneliti 
Memperoleh pengalaman mengimplementasikan prosedur perawatan demam pada asuhan  keperawatan tifoid.


